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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini, sistem perkuliahan yang biasanya menggunakan sistem tatap muka di dalam 

kelas telah mengalami perubahan baru. Perubahan itu adalah sistem tatap muka menggunakan 

media daring dimana para mahasiswa dan dosen menggunakan aplikasi seperti Zoom, Google 

Meet, dan Google Classroom. Hal ini tidak bisa terlepas dari adanya pandemi yang membuat 

setiap lapisan pendidikan harus melakukan adaptasi baru terkait pembelajaran ataupun 

perkuliahan.  

Seiring berjalannya waktu, tentunya sistem - sistem baru dalam kegiatan belajar 

mengajar pun harus terus berkembang, mahasiswa saat ini tidak bisa hanya berfokus ataupun 

menerima pembelajaran secara kontekstual baik itu hanya dari dalam kelas saja apalagi jika 

mahasiswa hanya mengerti atau mendapatkan pemahaman secara teoritis. Banyak mahasiswa 

saat ini yang hanya mengerti secara teks book atau teoritis akan tetapi tidak jarang yang 

mengalami kesulitan ketika harus mempraktekan ilmunya langsung atau terjun ke lapangan. 

Mahasiswa lebih mudah memahami sebuah materi ataupun bab bahasan dengan 

tambahan praktek turun lapangan daripada hanya mengerjakan tugas diatas kertas. Dengan 

turun ke lapangan, tentunya mahasiswa akan merasakan langsung dan tentunya 

menghubungkan antara materi yang diterima dengan kenyataan yang ada. Kegiatan yang 

bersifat fisik tentunya akan lebih diingat dan dipahami oleh mahasiswa daripada hanya secara 

kontekstual. 

Penggunaan Case Research juga dianggap efektif dalam tingkat pemahaman 

mahasiswa akan sebuah materi yang diberikan, mahasiswa akan berfikir lebih kritis jika 

diberikan sebuah soal atau pertanyaan yang mengharuskan mereka untuk menghubungkan 

antara materi yang diberikan dan juga kasus dalam kehidupan nyata yang disediakan. Hal ini 

akan lebih diingat daripada mahasiswa harus menjawab soal-soal essay yang biasa diberikan. 

Penggunaan Case Research juga akan mengasah daya kritis mahasiswa dan tentunya 

memberikan informasi tambahan terkait hal-hal yang terjadi dalam kehidupan nyata khususnya 

terkait dengan kasus-kasus yang sudah disesuaikan dengan materi yang diberikan. Pemikiran 

kritis ini tentunya mengasah kemampuan berfikir mahasiswa dalam memecahkan sebuah kasus 

dengan melihat dari berbagai sudut pandang baik itu sudut pandang masyarakat di kasus 

tersebut dan juga sudut pandang teori yang diajarkan oleh dosen ataupun materi yang dipelajari. 

Dengan adanya sistem pembelajaran Case Research ini, diharapkan akan meningkatkan 

kemampuan mahasiswa baik itu pemahaman dalam materi, kemampuan berfikir, dan juga 

pengambilan keputusan. Pembelajaran Case Research ini juga akan meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia khususnya mahasiswa pasca wisuda sehingga mahasiswa akan jauh 

lebih siap dalam menghadapi kehidupan kerja ataupun kehidupan masyarakat nantinya. 

Pemikiran kritis ini juga dapat mengasah mahasiswa untuk memberikan kritik dan saran 
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terhadap pemerintah ataupun instansi terkait dan mewujudkan salah satu fungsi mahasiswa 

sebagai Agent Of Change. 

B. Rumusan Masalah 

Terdapat dua permasalahan yang ingin di jawab dari proposal Case Research ini : 

• Bagaimana meningkatkan pemahaman mahasiswa akan materi yang diberikan? 

• Bagaimana meningkatkan daya berfikir kritis mahasiswa akan materi yang diberikan? 

• Bagaimana pemahaman mahasiswa untuk menghubungkan akan materi yang diterima 

dan kasus yang ada di kehidupan nyata? 

• Bagaimana pemahaman mahasiswa untuk memecahkan masalah terhadap kasus yang 

ada dalam masyarakat menggunakan hal yang sudah dipelajari di perkuliahan? 

C. Tujuan Penulisan 

• Untuk meningkatkan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diberikan 

oleh dosen 

• Untuk meningkatkan daya berfikir kritis mahasiswa terhadap materi yang diberikan 

• Untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa akan materi yang telah diterima di 

perkuliahan dan menghubungkannya dengan kasus di dunia nyata 

• Untuk meningkatkan pemikiran mahasiswa tentang bagaimana memecahkan sebuah 

kasus yang ada dalam kehidupan nyata menggunakan ilmu yang telah dipelajari 

sehingga dapat menjadi seorang Agent Of Change 

D. Manfaat Penulisan 

Dalam rangka meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia, tentunya dibutuhkan 

sebuah gebrakan baru agar para mahasiswa akan memiliki nilai jual lebih setelah wisuda nanti. 

Dengan adanya pembelajaran baru ini, tentunya mahasiswa akan jauh lebih memahami materi 

ditambah lagi dengan diberikannya Case Research di dunia nyata sehingga meningkatkan daya 

berfikir kritis mahasiswa. Mahasiswa juga akan menjadi lebih senang dan tidak jenuh dengan 

pembelajaran yang monoton secara kontekstual. Besar harapan juga agar mahasiswa ini akan 

memberikan solusi yang baik dan tepat terhadap masalah-masalah yang ada di dalam 

kehidupan nyata. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Metode Case - Research 

Creswell memaparkan lima tradisi penelitian dalam bukunya Qualitative Inquiry And  

Research Design, yaitu : biografi, fenomenologi, studi grounded theory, studi kasus, dan 

etnografi. Studi kasus menurut Creswell adalah investigasi "sistem terbatas" atau "satu kasus" 

yang melalui pengumpulan data mendalam dari waktu ke waktu dan menggabungkan beberapa 

sumber informasi yang "kaya". Sistem terbatas ini terikat pada waktu dan tempat, sedangkan 

kasus dapat diselidiki melalui suatu program, peristiwa, kegiatan atau orang. Dengan kata lain, 

studi kasus adalah penyelidikan di mana peneliti meneliti fenomena (kasus) tertentu pada suatu 

waktu dan kegiatan (program, peristiwa, proses, lembaga, atau kelompok sosial) dan, dengan 

menggunakan berbagai pengumpulan data, mengumpulkan informasi rinci dan terperinci. 

tentang prosedur  periode tertentu. 

Pembelajaran dengan menggunakan Case Research atau studi kasus ini tentunya akan 

mempermudah mahasiswa dalam memahami pembelajaran, hal ini dikarenakan mahasiswa 

melakukan penelitian terhadap kasus tertentu yang berkaitan dengan materi. Mahasiswa juga 

diharuskan melakukan pengamatan dan pengumpulan data untuk nantinya akan dijawab oleh 

mereka baik itu secara analisis, jalan keluar, penyebab, dsb. 

B. Pembelajaran Interaktif 

Pembelajaran Interaktif memiliki peran penting dalam pemahaman mahasiswa selama 

proses pembelajaran. Penggunaan sistem pembelajaran yang interaktif tentunya akan 

memudahan dosen dalam menjelaskan dan mentransfer ilmu yang diajarkan di materi. 

Pembelajaran secara teoritis dan juga interaktif tentunya akan meningkatkan presentase 

pemahaman mahasiswa dan juga ketertarikan mahasiswa terhadap pembelajaran tersebut. 

Pembelajaran Interaktif sendiri dapat merangsang rasa keingin tahuan mahasiswa akan materi 

yang sedang dipelajari. Ali, M (2005) menyatakan bahwa penggunaan pembelajaran interaktif 

berbantuan gadget mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap daya tarik siswa untuk 

mempelajari kompetensi yang diajarkan. Pembelajaran Interaktif dapat mempercepata 

persiapan mengajar, meningkatkan semangat mahasiswa, dan mengurangi ketidakpahaman 

siswa terhadap materi yang diberikan dosen. 
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BAB III 

METODE 

 

A. Metode Case Research/Studi Kasus 

Metode Case Research atau studi kasus adalah suatu desain pembelajaran yang 

berkaitan dengan sebuah masalah, kejadian atau situasi tertentu di kehidupan nyata, kemudian 

mahasiswa diharuskan untuk mencari solusi pemecahan masalah, analisis, akar masalah, dan 

sebagainya untuk meningkatkan pemikiran kritisnya (Yamin, 2007). Metode ini tentunya 

sangat cocok untuk diberikan kepada mahasiswa, dalam kehidupan bermasyarakat ataupun 

sosial tentunya akan banyak masalah yang dihadapi di dalam masyarakat. 

 

Penggunaan metode studi kasus ini akan dapat mendorong analisa, penetapan, dan juga 

pemecahan yang dapat dilakukan oleh mahasiswa. Maka dari itu, satu dari faktor terpenting 

metode Case Research atau studi kasus adalah berdiksusi dengan mahasiswa lain terkait isu 

yang sedang diangkat ataupun mencari dari berbagai sumber terkait pemecahan dan akar 

masalah isu yang diangkat. Hal ini memungkinkan mahasiswa untuk melihat apa yang mereka 

ketahui dan apa yang perlu mereka ketahui untuk memahami kasus dan mendefinisikan 

masalah yang diteliti. Dalam diskusi kolaboratif ini, mahasiswa tentunya akan saling 

berinteraksi saat mereka melakukan langkah-langkah pembelajaran studi kasus. Selain itu, 

interaksi mahasiswa sangat penting ketika mahasiswa terlibat dalam pemecahan masalah dan 

kegiatan pengambilan keputusan. 

 

Penggunaan metode Case Research atau studi kasus ini tentunya juga akan mengasah 

kemampuan berfikir mahasiswa untuk memecahkan masalah dalam kehidupan bermasyarakat 

khususnya di bidang ilmu yang dipelajari seperti Ekonomi Publik. Dengan adanya penggunaan 

metode ini, mahasiswa akan jauh lebih memahami terkait permasalahan dan pemecahan yang 

dibutuhkan. Pemikiran-pemikiran ini tentunya akan dapat di Follow Up oleh pihak dosen untuk 

disempurnakan lalu melakukan konfirmasi ke pemerintah atau instansi terkait bahwa 

mahasiswa memiliki solusi yang baik dalam permasalahan yang ada. 

 

Metode Case Research atau Studi Kasus ini juga akan mewujudkan fungsi mahasiswa 

sebagai Agent Of Change dan juga mewujudkan Tri Darma Perguruan Tinggi. Dengan 

turunnya mahasiswa ke lapangan atau dengan diberikannya kasus di kehidupan nyata, 

mahasiswa akan semakin membuka mata akan permasalahan-permasalahan yang ada 

khususnya dibidang ilmu terkait. Hal ini akan mendorong mahasiswa untuk melakukan 

perbaikan dan perubahan ke arah yang lebih baik. 

 

Kedepannya, mahasiswa sebagai penerus generasi bangsa akan lebih paham dan 

memiliki pengalaman lebih terkait masalah-masalah yang telah mereka temukan dan alami 

semasa perkuliahan. Hal ini tentunya akan menjadi evaluasi lebih lanjut agar tidak terjadi hal 

yang sama untuk Indonesia yang lebih baik lagi. Besar harapan, penggunaan metode 

pembelajaran seperti ini akan meningkatkan minat mahasiswa sebagai seorang Agent Of 

Change dan juga meningkatkan rasa cinta tanah air mereka. Mahasiswa juga akan semakin 

mencintai jurusan atau program studi yang sedang diambil diperkuliahan karena mahasiswa 

semakin paham arah dan tujuannya masing - masing. 
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BAB IV 

REALISASI KEGIATAN 

A. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Case-Research 

No  Kegiatan  

Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Studi Kasus 1 

berbicara 

mengenai: 

konsep dasar 

ekonomi 

publik 

                

2 Studi Kasus 2 

berbicara 

mengenai: 

Tantangan 

dalam 

Pembangunan 

                

3 Studi Kasus 3 

berbicara 

mengenai:   

                

4 Evaluasi                  

5 Penyusunan 

dan 

Pembuatan 

Laporan serta  

Publikasi 
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B. Studi Kasus 1 

 

 Studi kasus pertama adalah mahasiswa diberikan sebuah berita terkait isu terkini 

(Covid-19). Mahasiswa diminta untuk membaca dan memahami lalu melakukan analisa untuk 

menjawab soal yang diberikan terkait berita yang disajikan. Mahasiswa diharuskan menjawab 

berita atau kasus berdasarkan ilmu yang diajarkan di dalam perkuliahan. Mahasiswa juga 

diminta untuk memberikan masukan atau solusi atas masalah yang ada. 
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C. Studi Kasus 2 

 Jawaban mahasiswa terkait dua kasus yang diberikan, disini mahasiswa melakukan 

analisis, berpikir kritis, dan mencoba mencari jalan keluar terbaik berdasarkan ilmu yang telah 

diberikan.  
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D. Studi Kasus 3 
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C. Studi Kasus 3 

 Studi kasus ketiga mahasiswa telah turun kelapangan untuk memfoto dan melihat 

langsung terkait potensi dan kelemahan daerah tempat tinggal masing-masing. Lalu mahasiswa 

diminta untuk membuat narasi terkait hal tersebut.  
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Metode pembelajaran melalui Case Research ataupun studi kasus terbukti efektif untuk 

meningkatkan daya minat, pemahaman, rasa penasaran, dan juga semangat mahasiswa dalam 

menjalani pembelajaran dan tugas yang diberikan. Dengan pemberian melalui Case Research 

ataupun studi kasus, mahasiswa akan lebih terbuka mata dan pikiran terkait kasus-kasus atau 

masalah yang ada di masyarakat. Mahasiswa juga akan dilatih untuk berfikir secara kritis akan 

pemecahan masalah yang ada menggunakan ilmu ataupun berbagai hal yang telah dipelajari di 

perkuliahan. Mahasiswa juga dapat menemukan akar masalah dan membawa perubahan yang 

berarti ke arah yang lebih baik sebagai Agent Of Change. 

B. Saran 

Besar harapan agar penerapan metode Case Research atau studi kasus ini akan semakin 

banyak diterapkan diberbagai jurusan dan mata kuliah yang ada guna meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia khususnya para mahasiswa pasca wisuda. Skill yang di dapat tentunya 

tidak hanya kemampuan akademis akan tetapi skill bermasyarakat dan skill berfikir secara 

kritis guna memecahkan sebuah masalah. Penulis juga menyadari masih banyak terdapat 

kekurangan dalam pembuatan proposal ini sehingga mengharapkan para pembaca untuk 

membantu dalam melakukan evaluasi dan masukan. 
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